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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi dalam sistem evaluasi pendidikan, termasuk
penerapan Computer Based Test (CBT) di sekolah. Namun, untuk memastikan efektivitasnya, diperlukan
audit sistem informasi guna menilai sejauh mana tata kelola dan pengelolaan sumber daya mendukung
pelaksanaan CBT. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kapabilitas tata kelola sistem informasi CBT
di SMK IT Al Izhar Pekanbaru menggunakan kerangka kerja COBIT 2019, dengan fokus pada domain
EDMO03 (Ensure Risk Optimization) dan EDM04 (Ensure Resource Optimization). Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
kuesioner. Responden dipilih berdasarkan pendekatan RACI untuk memastikan relevansi peran mereka
dalam pelaksanaan CBT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas proses EDM03 mencapai Level 5
(Fully Achieved), mencerminkan pengelolaan risiko yang sistematis dan terdokumentasi dengan baik.
Sementara itu, kapabilitas EDM04 berada pada Level 3 (Largely Achieved), yang menunjukkan bahwa
pengelolaan sumber daya sudah berjalan cukup efektif namun belum sepenuhnya terdokumentasi atau
inovatif. Perbandingan kedua domain menunjukkan bahwa pengelolaan risiko lebih matang daripada
pengelolaan sumber daya. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya peningkatan dokumentasi,
pengukuran kinerja sumber daya, serta pengembangan inovasi dalam pengelolaan TI untuk mendukung
pelaksanaan CBT yang lebih optimal.

Kata kunci: audit sistem informasi, COBIT 2019, Computer Based Test, EDM03, EDM04

PENDAHULUAN

Bidang pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) saat ini tidak
dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi berbasis komputer. Teknologi informasi,
komunikasi, dan elektronik telah menjadi bagian penting dalam menunjang proses
pembelajaran, baik sebagai media penyampaian materi maupun dalam pengembangan
sistem evaluasi seperti pelaksanaan ujian. Dahulu, proses evaluasi dilakukan secara
manual atau Paper Based Test (PBT) menggunakan kertas dan alat tulis, dengan proses
koreksi yang memakan waktu serta rentan terhadap kesalahan manusia [1].

Seiring dengan perkembangan teknologi, pelaksanaan ujian kini dapat dilakukan
dengan sistem Computer Based Test (CBT) yang lebih praktis dan efisien. CBT adalah
sistem penilaian berbasis komputer yang dirancang untuk membantu guru dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran, mengelola pelaksanaan tes, serta memastikan
efektivitas dan efisiensi dari sisi administrasi. Sistem ini memungkinkan pelaksanaan
ujian secara daring, dengan hasil yang langsung dapat diketahui tanpa memerlukan
koreksi manual [2]. Hal ini tidak hanya mempercepat proses evaluasi, tetapi juga
meningkatkan akurasi, fleksibilitas, dan transparansi dalam penyelenggaraan ujian [3].
Selain itu, CBT juga dapat membantu meminimalkan risiko kecurangan, menghemat
biaya pelaksanaan, serta mendukung pelaksanaan ujian yang lebih adil dan objektif [4].

Namun demikian, keberhasilan implementasi sistem CBT sangat bergantung
pada tata kelola dan kapabilitas sistem informasi yang digunakan. Untuk memastikan
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bahwa sistem CBT benar-benar berjalan optimal dan mendukung tujuan organisasi,
diperlukan suatu proses evaluasi yang sistematis dan terukur melalui audit sistem
informasi. Audit ini melibatkan pengumpulan data dan bukti oleh auditor dengan
menggunakan keahlian dan pengetahuan teknis untuk menilai sejauh mana sistem yang
ada dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif, efisien, dan aman [5].

Salah satu kerangka kerja yang dapat digunakan dalam audit tersebut adalah
COBIT 2019, yang dirancang untuk membantu organisasi dalam mengelola dan
mengawasi teknologi informasi secara strategis dan terarah [6], [7]. COBIT 2019 juga
memberikan pendekatan tata kelola TI yang dapat diaudit secara berkala untuk
memastikan bahwa infrastruktur dan proses yang dijalankan sesuai dengan standar
serta mendukung perbaikan berkelanjutan [8].

Sejumlah penelitian sebelumnya telah berhasil mengimplementasikan COBIT 2019
dalam mengevaluasi tata kelola TI di institusi pendidikan dan layanan publik. Misalnya,
dalam penelitian di SDN 67 Kota Ambon, kerangka COBIT 2019 membantu memastikan
teknologi informasi digunakan secara tepat guna dan memenuhi kebutuhan
pembelajaran serta aspek keamanan data[9]. Penelitian lain yang bertujuan untuk
mewujudkan pengelolaan perguruan tinggi yang kredibel, transparan, dan adil melalui
pemanfaatan TI, juga memilih domain EDM (Evaluate, Direct, and Monitor), khususnya
EDMO04, karena domain ini bertujuan memastikan bahwa kapabilitas TI (termasuk
aspek manusia, proses, dan teknologi) mendukung tujuan bisnis secara efektif dan
efisien [10], [11].

Lebih lanjut, penilaian kapabilitas tata kelola TI di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito
pada domain EDM dan BAI menunjukkan bahwa pengelolaan risiko (EDMO03) serta
perubahan TI (BAIO6) belum berjalan optimal karena beberapa aktivitas belum
sepenuhnya dilaksanakan. Rekomendasinya adalah agar rumah sakit mencatat dan
mengelola risiko TI dalam dokumen risk register [12]. Penelitian lain yang
mengevaluasi sistem repository perpustakaan UIN SUSKA dengan domain EDMO1,
EDMO02, dan EDM03 menunjukkan bahwa meskipun telah mencapai level kapabilitas 3
(Established), masih terdapat kendala seperti komunikasi yang belum optimal dan
rendahnya kesadaran terhadap risiko TI[13].

Dalam konteks tata kelola TI di sektor publik, penelitian pada Dinas Pariwisata Kota
Medan menunjukkan bahwa domain EDM04 dan BAIO5 masing-masing berada pada
level 2 dan 1. Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan dalam manajemen sumber
daya dan perubahan organisasi, termasuk pengelolaan risiko dan keamanan informasi
[14].

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai cara organisasi mengelola sistem informasi mereka, khususnya
dalam pelaksanaan ujian berbasis komputer. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi apakah pengelolaan tersebut telah sesuai dengan standar dan praktik
terbaik dalam kerangka kerja COBIT 2019. Fokus utama penelitian ini berada pada
domain EDMO03 (Ensured Risk Optimization) dan EDMO04 (Ensure Resource
Optimization), dengan harapan dapat memberikan rekomendasi nyata untuk
meningkatkan kapabilitas sistem informasi dalam mendukung kegiatan pembelajaran
dan evaluasi [15].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami
dan mengevaluasi kondisi nyata dari pengelolaan sistem informasi CBT di SMK IT Al Izhar
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Perbankan Syariah Pekanbaru. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap proses dan praktik tata kelola T1 berdasarkan persepsi dan
peran para pemangku kepentingan. Framework yang digunakan adalah COBIT 2019 adalah
kerangka kerja yang dimaksudkan untuk menganalisis dan mengevaluasi tata kelola dan
pengelolaan TI organisasi atau Lembaga [16], yang berfokus pada domain EDMO03 (Ensure
Risk Optimization) dan EDMO04 (Ensure Resource Optimization).

Identifikasi Masalah

Tahap Perencanaan »  Studi Literatur
¥ \ Penentuan
Observasi, Wawancara dan | Tahap Pengumpulan Responden
Kuesioner N Data

h

Tahap Analisis dan Pengukuran
Capability Level

h

Kesimpulan

Gambar.1 Alur penelitian

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan tiga langkah utama, yaitu identifikasi masalah,
studi literatur, dan penentuan responden. Ketiga langkah ini bertujuan untuk
memastikan fokus penelitian sesuai dengan kebutuhan lapangan dan landasan teoritis
yang kuat.
a. Identifikasi Masalah

Langkah awal penelitian ini dimulai dengan observasi dan wawancara langsung
terhadap pelaksanaan sistem CBT di SMK IT Al Izhar. Tujuannya untuk menemukan
permasalahan yang muncul, seperti kelemahan teknis, ketidaksesuaian sistem, atau
kendala pelaksanaan. Temuan ini menjadi dasar untuk merumuskan fokus penelitian
dan menyusun pertanyaan analisis yang tepat.
b. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperkuat landasan teori melalui penelaahan
buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan, khususnya yang berkaitan
dengan audit sistem informasi dan framework COBIT 2019. Kegiatan ini penting untuk
memahami prinsip dan praktik terbaik dalam tata kelola teknologi informasi, serta
menentukan metode audit yang sesuai.
c. Penentuan Responden

Peneliti menggunakan pendekatan RACI (Responsible, Accountable, Consulted,
Informed) untuk mengidentifikasi proses dan fungsi pekerjaan yang di inginkan
dalam menyelesaikan masalah dan memilih responden [17]. RACI membantu
memetakan peran dan tanggung jawab setiap aktor dalam sistem CBT berdasarkan
domain COBIT 2019, yaitu EDM03 dan EDMO04.

Pada EDMO03 (Ensure Risk Optimization) Tujuan utama dari EDM-03 adalah
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untuk menjamin bahwa risiko TI tetap berada dalam batas toleransi dan selera risiko
yang telah ditetapkan oleh Perusahaan [18] yang menjadi peran utama meliputi
evaluasi, pengarahan, dan pemantauan risiko oleh kepala sekolah dan
proktor.Sedangkan pada EDM04 (Ensure Resource Optimization), fokusnya adalah
pada efisiensi pengelolaan sumber daya TI, dengan pembagian tugas serupa.Struktur
tanggung jawab tersebut ditampilkan pada Tabel 3.1 dan 3.2.

Table1 RACI Chart EDM 03

Aktivitas (Praktik Kepala Wakil Kepala Proktor
Manajemen Umum) Sekolah Sekolah /
Kurikulum

EDMO03.01.Mengevaluasi
manajemen resiko A R R
EDMO03.02.Manajemen
resiko langsung A R R
EDMO03.03.Memantau
manajemn resiko A R R

Table.2 RACI Chart EDM 04

Aktivitas (Praktik Kepala Wakil Kepala Proktor
Manajemen Umum) Sekolah Sekolah/Kurikulum

EDMO04.01.Evaluasi
manajemen sumer
daya A R R

EDMO04.02.Mengrahka
n manajemen sumber
daya A A R

EDMO04.03.Memantau
manajemen sumber
daya A R R

2. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode yang
saling melengkapi untuk memperoleh informasi yang akurat dan komprehensif
mengenai implementasi sistem CBT di SMK IT Al Izhar. Metode yang digunakan
mencakup wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner.
a. Wawancara

Wawancara di lakukan untuk memperoleh informasi [19] yang dilakukan secara

langsung kepada pihak-pihak yang memiliki peran strategis, yaitu kepala sekolah dan
kepala laboratorium komputer. Teknik ini digunakan untuk menggali informasi
mendalam terkait kebijakan penggunaan CBT, proses pelaksanaannya, serta
tantangan yang dihadapi selama implementasi. Beberapa pertanyaan yang diajukan
meliputi: nama sistem yang digunakan, waktu mulai implementasi, pihak
pengembang, serta pengelolaan dan pelibatan aktor dalam sistem.
b. Observasi

Observasi lapangan dilakukan untuk melihat langsung bagaimana sistem CBT
dijalankan. Peneliti mencermati sarana dan prasarana pendukung seperti
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laboratorium komputer, jaringan internet, serta alur pelaksanaan ujian. Tujuannya
adalah untuk menangkap gambaran nyata di lapangan yang mungkin tidak terungkap
dalam wawancara.
c. Dokumentasi
Data juga dikumpulkan melalui dokumen pendukung yang relevan, seperti pedoman
pelaksanaan CBT, struktur organisasi sekolah, laporan kegiatan, serta kebijakan
internal terkait sistem informasi. Dokumentasi ini menjadi bukti tertulis yang
memperkuat hasil dari wawancara dan observasi.
d. Kuesioner

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan framework COBIT 2019, khususnya
domain EDM03 dan EDM04, serta menyesuaikan dengan praktik tata kelola yang ada
di sekolah. Responden dipilih berdasarkan pemetaan RACI, yaitu admin, proktor, dan
kepala sekolah. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang untuk menilai tingkat
pemahaman, keterlibatan, dan pelaksanaan tanggung jawab mereka dalam
pengelolaan sistem CBT sesuai prinsip tata kelola TIL
Hasil pengisian kuesioner ini digunakan sebagai dasar untuk menilai tingkat
kapabilitas tata kelola TI di lingkungan sekolah.

3. Analisis dan Pengukuran capability Level

Penilaian kapabilitas mengacu pada COBIT 2019 Process Capability Model adalah
metode penilaian yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan suatu
organisasi dalam menjalankan proses-proses yang telah ditetapkan dalam model
penilaian untuk mengetahui seberapa baik tata kelola TI dijalankan [20]. Setiap
domain, seperti EDM03 dan EDMO04, dievaluasi berdasarkan lima indikator utama:
kinerja proses, dokumentasi dan prosedur, perencanaan dan pengendalian, evaluasi
dan pengukuran, serta perbaikan berkelanjutan,gambar di bawah merupakan level
dari capability.

Gambor 3 5-Tingkat Kemampuan umuk Proses

rE
-k

|
r ‘.L:zf_'ff
r‘» 1

Gambar.2 Capability Level

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT 2019 dengan fokus pada proses
EDMO3 (Ensure Risk Optimization) dan EDM04 (Ensure Resource Optimization). Dalam
COBIT 2019, tingkat kapabilitas (capability levels) digunakan untuk menilai sejauh
mana suatu proses tata kelola dan manajemen TI dilaksanakan secara efektif. COBIT
2019 mengadopsi skala 0 hingga 5 [21] Skala ini mengklasifikasikan tingkat pencapaian
proses berdasarkan persentase capaian yang diukur. Rincian skala penilaian
ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel.3 Capability Rating Scale

Skala  Pencapaian % Keterangan
N 0-14 Not Achieved
P 15-49 Partially Achieved
L 50 - 84 Largely Achieved
F 85-100 Fully Achieved

4. Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti akan merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis
dan pengukuran tingkat kapabilitas proses menggunakan kerangka kerja COBIT 2019.
Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi yang relevan
dan konstruktif guna meningkatkan tata kelola dan efektivitas sistem CBT yang
diterapkan di SMK IT Al Izhar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemetaan RACI

RACI chart merupakan alat yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan
dan mendukung manajemen dalam mengidentifikasi peran serta tanggung jawab setiap
karyawan [22], pemetaan RACI (Responsible, Accountable, Consulted, Informed)
digunakan untuk mengidentifikasi peran dan tanggung jawab pihak-pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan ujian berbasis komputer (CBT) di SMK IT Al Izhar. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap aktivitas memiliki penanggung jawab yang jelas, sehingga
koordinasi, pelaksanaan tugas, dan pengambilan keputusan dapat berjalan efektif dan
efisien. Penerapan model ini juga bertujuan untuk mencegah tumpang tindih tugas,
menjaga akuntabilitas, serta meningkatkan kualitas layanan dalam pelaksanaan ujian.
Rincian peran dan tanggung jawab disajikan dalam tabel pemetaan RACI sesuai domain
EDMO03 dan EDMO04 dari kerangka kerja COBIT 2019.

2. Hasil Evaluasi Domain EDMO03 (Ensure Risk Optimization)

Evaluasi terhadap domain EDMO03 bertujuan untuk mengetahui seberapa baik
sekolah dalam mengelola risiko yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem CBT
(Computer Based Test). Risiko yang dimaksud di sini bisa berupa masalah teknis saat
ujian, kebocoran soal, hingga gangguan jaringan. Penilaian dilakukan menggunakan
model COBIT 2019 yang terbagi dalam lima tingkatan kemampuan (level kapabilitas).
Berdasarkan hasil dari kuesioner, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis,
ditemukan hal-hal berikut:

Process EDMO03 ( Ensure Risk Optimization)

Name

Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Process PA PA PA PA PA
Atribut 1.1 PA21  PA22 3.1 PA32 PA41 4.2 5.1 5.2
Rating by 84% 90,5%  90%  91%  917% = 92%  86% 90%  90%
Percentage
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T Rating by
a Criteria L F F F F F F F F
b " capability
e Level 0 . . .
] Percentage 84% 90,25 91% 89% 90%
Achieved
4 Status Tercapai Tercapai Tercapai Tercapai Tercapai
Sebagian Sepenuhnya Sepenuhnya Sepenuhnya Sepenuhnya
C
apability Rating Scale

Pada Level 1 (Performed Process), sekolah telah mengenali berbagai risiko dalam
pelaksanaan ujian berbasis CBT dan melakukan langkah-langkah konkret untuk
mengendalikannya. Hal ini tercermin dari pencapaian atribut proses PA 1.1 sebesar
84% dan dikategorikan Largely Achieved (F). Misalnya, pihak sekolah sudah
menyiapkan perangkat cadangan serta menetapkan aturan teknis untuk pelaksanaan
ujian. Ini menunjukkan bahwa proses dasar pengelolaan risiko sudah dilakukan secara
sadar dan sistematis.

Berlanjut ke Level 2 (Managed Process), sekolah menunjukkan pencapaian yang
lebih matang, dengan nilai 90,5% pada PA 2.1 dan 90% pada PA 2.2. Secara rata-rata,
level ini mencapai 90,25% dan dikategorikan Fully Achieved (F). Ini menandakan
bahwa perencanaan dan pemantauan terhadap pengelolaan risiko telah dilakukan
secara konsisten. Namun, berdasarkan hasil evaluasi, masih ditemukan bahwa
dokumentasi prosedur belum sepenuhnya terstandar, seperti belum adanya SOP yang
digunakan secara seragam oleh seluruh pelaksana. Meski demikian, pencapaian ini
menunjukkan bahwa sekolah sudah memiliki fondasi kuat dalam pengelolaan risiko.

Di Level 3 (Established Process), nilai capaian meningkat dengan 91% untuk PA 3.1
dan bahkan mencapai 917% untuk PA 3.2—nilai ini kemungkinan merupakan
kesalahan penulisan dan seharusnya sekitar 91,7%. Rata-rata level ini mencapai 91%
dan diberi status Fully Achieved (F). Ini menunjukkan bahwa sekolah telah mulai
menerapkan proses yang terdokumentasi dan distandarkan dalam pengelolaan risiko.
Namun, tetap perlu dicatat bahwa implementasi belum sepenuhnya merata, dan masih
ada ketidakkonsistenan dalam pembagian tugas dan penerapan aturan di lapangan.

Pada Level 4 (Predictable Process), sekolah memperoleh nilai 92% untuk PA 4.1 dan
86% untuk PA 4.2, dengan rata-rata 89%. Meskipun sudah mencapai kategori Fully
Achieved (F), kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa belum ada mekanisme
pengukuran kinerja proses yang dilakukan secara berkala. Evaluasi pengelolaan risiko
masih belum didasarkan pada data konkret, sehingga proses ini belum sepenuhnya
dapat dikatakan prediktif atau berorientasi pada evaluasi terukur.

Level 5 (Optimizing Process) mencatat nilai 90% untuk PA 5.1 dan PA 5.2, dengan
rata-rata 90%, yang juga dikategorikan sebagai Fully Achieved (F). Namun, pada
praktiknya, sekolah belum melakukan perbaikan berkelanjutan berbasis inovasi atau
data pengukuran risiko yang sistematis. Dengan demikian, meskipun nilai pencapaian
tinggi, pelaksanaan proses optimalisasi masih bersifat administratif dan belum
strategis.

Dengan seluruh atribut dari Level 1 sampai Level 5 dikategorikan Fully Achieved,
maka tingkat kapabilitas pengelolaan risiko dalam pelaksanaan CBT di sekolah ini
berada pada Level 5 - Optimizing Process. Ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya
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telah menerapkan pengelolaan risiko yang baik, tetapi juga terus melakukan perbaikan
berdasarkan evaluasi dan inovasi, untuk memastikan keberlanjutan serta optimalisasi
proses secara menyeluruh.

3. Hasil Evaluasi Domain EDM04 (Ensure Resource Optimization)

Evaluasi pada domain EDM04 berfokus pada bagaimana sekolah mengatur dan
memanfaatkan sumber daya dalam pelaksanaan CBT, seperti komputer, jaringan
internet, server, dan juga tenaga pendukung seperti proktor dan admin. Hasil analisis
menunjukkan sebagai berikut:

Tabel.5 Capability Rating Scale

P chess EDMO04 (Ensure Resource Optimization)
ame
ada
Lev
el 1 Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
(Pe P PA PA PA PA PA
rocess
rfo Atribut 11 PA 2.1 PA 2.2 31 PA32 PA4.1 472 51 52
rm
ed Rating by
0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0,
Pro  Percentage 93% 88,3% 893% 82% 877% 865% 88% 87% 86%
ces .
Rating by
s), Criteria F F F L F F F F F
sek

olah menunjukkan kesadaran tinggi dalam pengelolaan sumber daya untuk pelaksanaan
CBT. Hal ini tercermin dari capaian atribut PA 1.1 sebesar 93%, yang dikategorikan
Fully Achieved (F). Ini menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya seperti perangkat
keras, jaringan, dan tenaga teknis telah diupayakan secara efektif dalam mendukung
pelaksanaan ujian, meskipun pengelolaan tersebut masih bersifat operasional dasar.

Masuk ke Level 2 (Managed Process), terdapat dua atribut yaitu PA 2.1 dengan
capaian 88,3% dan PA 2.2 sebesar 89,3%, keduanya memperoleh status Fully Achieved
(F). Ini mengindikasikan bahwa sekolah telah menyusun perencanaan dan pengawasan
dalam pengelolaan sumber daya. Perencanaan ini mencakup jadwal penggunaan
laboratorium, kesiapan teknisi, serta perawatan perangkat secara berkala. Namun,
seperti pada EDMO03, belum semua prosedur ini didukung dengan dokumentasi formal
yang konsisten.

Pada Level 3 (Established Process), capaian pada PA 3.1 sebesar 82% dan PA 3.2
sangat tinggi yaitu 877%—Kkemungkinan besar ini adalah kesalahan penulisan dan
seharusnya sekitar 87,7%. Secara umum, level ini tetap dinyatakan Largely Achieved (L)
karena salah satu atribut belum mencapai nilai yang ideal. Ini mengindikasikan bahwa
proses pengelolaan sumber daya sudah mulai distandarkan dan terdokumentasi, tetapi
belum sepenuhnya konsisten dalam pelaksanaannya. Masih ada beberapa ketimpangan
dalam pembagian beban kerja atau penggunaan aset secara efisien antar ruang dan unit
kerja.

Pada Level 4 (Predictable Process), PA 4.1 mendapatkan nilai 86,5% dan PA 4.2
mencapai 88%, yang keduanya dinyatakan Fully Achieved (F). Sekolah mulai
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menerapkan pengukuran terhadap efektivitas penggunaan sumber daya, meskipun
belum dilakukan secara komprehensif. Evaluasi dan pelaporan berkala mulai dilakukan
untuk menentukan ketersediaan dan kecukupan perangkat serta jaringan saat ujian
berlangsung.

Kemudian di Level 5 (Optimizing Process), nilai PA 5.1 mencapai 87% dan PA 5.2
86%, dengan status Fully Achieved (F). Ini menunjukkan bahwa sekolah telah mulai
melakukan perbaikan berkelanjutan, termasuk optimalisasi penggunaan sumber daya
berdasarkan evaluasi sebelumnya. Namun, pendekatan inovatif dan pengambilan
keputusan berbasis data belum menjadi praktik rutin, sehingga potensi peningkatan
efektivitas sumber daya masih belum sepenuhnya terealisasi.

Dengan capaian penuh pada seluruh level, maka tingkat kapabilitas pengelolaan
sumber daya pada pelaksanaan CBT di sekolah ini dinyatakan berada pada Level 5 -
Optimizing Process. Ini menandakan bahwa sekolah telah berhasil membangun sistem
pengelolaan sumber daya yang tidak hanya efektif dan efisien, tetapi juga adaptif
terhadap perubahan, serta terus menerapkan perbaikan berkelanjutan berdasarkan
data dan evaluasi.

4. Analisis Perbandingan Hasil Evaluasi EDM03 dan EDM04

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum, kedua domain telah mencapai
tingkat kapabilitas yang baik. Namun, terdapat beberapa perbedaan penting antara
hasil pengelolaan risiko (EDM03) dan pengelolaan sumber daya (EDM04).

Pada domain EDMO03, semua level (1 sampai 5) telah mencapai nilai lebih dari 84%
dan dikategorikan sebagai Fully Achieved (F). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
risiko di SMK IT Al-Izhar sudah berjalan secara sistematis dan terdokumentasi dengan
baik, mulai dari pelaksanaan, perencanaan, hingga pengendalian dan perbaikan.

Sebaliknya, pada domain EDMO04, pencapaian tertinggi hanya berada di Level 1 dan
2 dengan status Fully Achieved (F). Mulai dari Level 3 hingga 5, capaian hanya sekitar
82-88%, yang dikategorikan sebagai Largely Achieved (L), bukan “Fully Achieved.” Ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya masih perlu ditingkatkan pada aspek
standarisasi, pengukuran performa, dan inovasi berkelanjutan.

Hal menarik lainnya adalah bahwa pada EDMO03, sekolah tampak lebih siap dalam
melakukan evaluasi dan dokumentasi proses risiko dibandingkan dengan penerapan
strategi peningkatan kualitas sumber daya (EDM04) secara sistematis.

Tabel.6 Tabel Perbandingan Capability Lavel EDM03 dan EDM04
Process Capability

Domain Name Level Keterangan
Semua level (1-5) tercapai dengan
Ensure Risk Level 5 - skor = 84% dan kategori Fully
EDMO3 Optimization Fully Achieved (F). Proses risiko dikelola
p Achieved secara lengkap, terdokumentasi, dan

dievaluasi.
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Level 1-2 tercapai sepenuhnya (F),
Level 3 sebagian besar (L), Level 4-5
hanya Partially Achieved (P)
meskipun persentasenya tinggi (86—
88%). Masih kurang pada aspek
evaluasi performa dan inovasi.

Ensure Level 5 -
EDM04 Resource Partially
Optimization Achieved

Berdasarkan hasil evaluasi, domain EDMO03 (Ensure Risk Optimization)
mencapai Level 5 dengan status Fully Achieved di semua level. Ini menunjukkan bahwa
proses manajemen risiko pada sistem CBT sudah berjalan dengan sangat baik, mulai
dari pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, hingga perbaikan berkelanjutan. Sementara
itu, domain EDM04 (Ensure Resource Optimization) juga dievaluasi hingga Level 5,
namun hanya mencapai Level 3, dengan status Largely Achieved pada Level 3 dan
Partially Achieved pada Level 4 dan 5.

Artinya, pengelolaan sumber daya seperti perangkat dan tenaga pendukung
sudah cukup baik, tetapi belum optimal dalam hal pengukuran performa dan inovasi
teknologi. Secara keseluruhan, pengelolaan risiko lebih unggul dibanding pengelolaan
sumber daya, sehingga penguatan di EDM04 masih dibutuhkan agar sejajar dengan
pencapaian di EDMO03.

KESIMPULAN

(Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penerapan tata kelola teknologi informasi
pada sistem Computer-Based Test (CBT) di SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah
Pekanbaru dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019 pada domain EDMO03
(Ensure Risk Optimization) dan EDM04 (Ensure Resource Optimization), diketahui
bahwa tingkat kapabilitas proses EDM03 berada pada Level 2 (Managed) dan EDM04
pada Level 1 (Performed). Ini menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki proses
pengelolaan risiko yang cukup baik dan mulai mengelola sumber daya TI dalam
mendukung pelaksanaan CBT. Secara keseluruhan, sistem CBT sudah berjalan dan
mampu mendukung proses ujian dengan cukup baik. Meskipun masih terdapat
beberapa hal yang perlu ditingkatkan, seperti dokumentasi dan evaluasi rutin, sekolah
telah menunjukkan komitmen dalam menjalankan tata kelola TI yang mendukung
kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dengan upaya peningkatan ke depan,
sistem CBT diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan sesuai dengan standar tata
kelola TI yang lebih tinggi.
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